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BAB III

METODE  PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di kelas V tahun

pelajaran 2015/2016 dengan jumlah siswa sebanyak 16 orang yang terdiri dari 6

siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki. Sedangkan objek dalam penelitian ini

adalah penerapan Strategi Point-Counterepoint untuk meningkatkan aktivitas

belajar pada mata Pelajaran PKn.

B. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini yaitu :

1. Penerapan Strategi Point-Counterpoint (Variabel X)

2. Aktivitasbelajar guru dansiswa pada Mata pelajaran PKn di Kelas VSekolah

Dasar Negeri 009 Desa Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten

Kampar (Variabel Y).

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri009 Desa

Simpang Kubu Kec. Kampar Kab. Kampar. Mata pelajaran yang diteliti adalah

mata pelajaran PKn. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan September

2015.

D. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas.Penelitian ini dilakukan

dalam dua siklus dan setiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Agar
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penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan yang

mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan- tahapan yang

dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: perencanaan/ persiapan tindakan,

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.

Adapun siklus peneletian tindakan kelas (PTK) menurut Suharsimi

Arikunto35 adalah sebagai berikut:

Gambar III.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

35 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Rineka Cipta.2007, hlm. 16.
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1. Perencanaan/ Persiapan Tindakan

Pada tahap perencanaan, peneliti mempersiapkan hal-hal sebagai

berikut:

a. Silabus yang berisi standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator,

materi pokok, kegiatan pembelajaran yang menerapkan langkah-

langkah Strategi Point-Counterpoint, alokasi waktu, sumber belajar

dan penilaian.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi standar

kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi

pokok, metode pembelajaran, langkah- langkah pembelajaran, sumber

belajar dan penilaian.

2. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini dengan menerapkan

langkah – langkah Strategi Point-Counterpoint, sebagai berikut :

Kegiatan awal : (10 Menit)

1. Guru masuk kekelas, mengucapkan salam, meminta ketua kelas untuk

mempin Do’a dan mengabsen siswa.

2. Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai pada pertemuan itu.

3. Guru menjelaskan strategi yang akan dilaksanakan dalam proses

pembelajaran yaitu Strategi Point-Counterpoint



32

Kegiatan inti : (50 Menit)

1. Guru memilih isu-isu yang mempunyai banyak prespektif.

2. Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok sesuai dengan

jumlah prespektif yang telah guru tentukan.

3. Guru meminta masing-masing kelompok untuk menyiapkan argumen-

argumen sesuai dengan pandangan kelompok yang diwakili. Dalam

aktivitas ini, guru memisahkan tempat duduk masing-masing

kelompok.

4. Guru mengumpulkan kembali siswa dengan catatan siswa duduk

berdekatan dengan teman-teman satu kelompok.

5. Guru memulai debat dengan mempersilahkan kelompok mana saja

yang akan memulai.

6. Setelah seorang siswa menyampaikan satu argumen sesuai dengan

pandangan yang diwakili oleh kelompoknya, guru meminta tanggapan,

bantahan atau koreksi dari kelompok yang lain prihal isu yang sama.

7. Guru melanjutkan proses ini sampai waktu yang memungkinkan.

Kegiatan akhir : (10 Menit)

1. Guru meminta siswa untuk merangkum debat yang baru saja

dilaksanakan dengan menggarisbawahi atau mungkin mencari titik

temu dari argumen-argumen yang muncul.

2. Guru memberikan kesimpulan
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3. Guru memberikan motivasi untuk lebih semangat belajar di pertemuan

berikutnya.

4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

3. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran

berlangsung di kelas. Observasi menggunakan lembar pengamatan yang

dirancang peneliti sesuai Strategi Point-Counterpoint yang memuat aktivitas

guru, siswa dan aktivitas belajar siswa. Dalam penelitian ini yang membantu

penulis dalam melakukan observasi adalah guru bidang studi PKn di kelas

V.

4. Refleksi

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang

terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika dalam suatu

siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan hasil belajar PKn belum

meningkat maka akan dilakukan perbaikan, proses pembelajarannya akan

dilakukan pada pertemuan berikutnya.

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis Data

a. Data kualitatif

Jenis data kualitatif yaitu digambarkan dengan kata-kata/ kalimat

dipisah-pisah menurut kategori untuk memperoleh hasil kesimpulan.

Misalnya, dari hasil belajar dan observasi. Observasi adalah pengamatan
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yang dilakukan secara langsung terhadap aktivitas guru dan siswa dalam

proses pembelajaran dengan penerapan Strategi Point-Counterpoint.

b. Data kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang berwujud angka-angka hasil

perhitungan dapat diproses dengan cara dijumlahkan dan dibandingkan

sehingga dapat diperoleh persentase.

F. Teknik Pengumpulan Data

Tenik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari :

a. Observasi

1) Untuk mengamati aktivitas Guru selama pembelajaran dengan penerapan

Strategi Point-Counterpoint.

2) Untuk mengamati aktivitas Siswa selama pembelajaran dengan penerapan

Strategi Point-Counterpoint.

3) Untuk mengamati aktivitas belajar siswa selama pembelajaran dengan

penerapan Strategi Point-Counterpoint.

b. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk pengumpulan data tentang aktivitas

siswa dan guru dalam proses pembelajaran serta keadaan sekolah yang

diperoleh dari dokumentasi sekolah.
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G. Teknik Analisis Data

1. Aktvitas guru dan Siswa

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan

menggunakan rumus persentase: 36

P 100%
N

F
x

Keterangan:

P =  Angka Persentase aktvitas guru dan siswa

F =  Frekuensi aktvitas guru

N = Jumlah indikator

100% = Bilangan tetap

Keberhasilan guru dan siswa dengan penerapan Strategi Point-

Counterpoint dikatakan berhasil apabila mencapai interval 80-89% dengan

kategori baik, hal ini sesuai dengan kategori sebagai berikut:

TABEL III. 1

KATEGORI AKTVITAS GURU DAN SISWA37

No. Interval (%) Kategori
1. 90 – 100 Sangat Baik
2. 80 – 89 Baik
3. 70 – 79 Cukup
4. 60 – 69 Kurang Baik
5. < 60 Tidak Baik

36 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004. hlm.
43

37 Tim Pustaka Yustisia, Panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan),
Yogyakarta : Pustaka Yustisia, 2008. hlm. 416
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2. Indikator Keberhasilan Aktvitas Belajar Siswa

Adapun indikator keberhasilan aktvitas belajar siswa dalam penelitian

ini pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah sebagai berikut:

a) Visual actvities, berupa membaca berbagai informasi tentang materi yang

dipejari.

b) Oral actvities, berupa menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi

saran, mengeluarkan pendapat, diskusi ketika memberikan angka 1-5

sesuai dengan pilihan masing-masing siswa terhadap materi sesuai dengan

pemahaman siswa.

c) Listening actvities, berupa mendengarkan uraian, percakapan, diskusi,

dalam menggunakan strategi practice-rehearsal pairs.

d) Writing actvities, berupa menulis ringkasan tentang materi yang

disampaikan agar  siswa dapat memahami dan memberikan angka 1-5

sesuai dengan pilihan masing-masing siswa.

e) Mental actvities, seperti menanggapi, mengingat, memecahkan soal,

menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.

f) Emotional actvities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira,

bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila aktvitas siswa dalam proses

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas V mencapai 75%.38

38 E. Mulyasa, Kurikukulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008,
hlm. 257.
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Artinya dengan persentase tersebut, hampir seluruh secara keseluruhan siswa

aktif dalam mengikuti proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan,

atau aktvitas belajar siswa tergolong baik.

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktvitas belajar siswa

pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan maka dilakukan

pengelompokan atas 4 kriteria penilaian sebagai berikut:39

a. 81% - 100% tergolong “Sangat Baik”.

b. 61% - 80% tergolong “Baik”.

c. 41% - 60% tergolong  “cukup”.

d. 21% - 40% tergolong “Kurang Baik”.

e. 0% - 20% tergolong Tidak Baik”.

39 Tim Pustaka Yustisia, Op. Cit, hlm 416


